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Latar Belakang Kanker nasofaring menduduki peringkat keempat kanker terbanyak di Indonesia. Di antara
gegjaa-gealanya, sakit kepala sering dilaporkan dan terkadang menjadi satu- satunya keluhan. Opioid telah
lama menjadi pendekatan utama untuk mengatasi nyeri kanker neuropatik; namun efektivitasnya sering kali
dianggap kurang optimal. Akibatnya, obat-obatan tambahan, termasuk Gabapentin, sering kali
diintegrasikan ke dalam rejimen pengobatan untuk meningkatkan manajemen nyeri. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan kemanjuran terapi opioid sgja dan terapi kombinasi dalam pengobatan nyeri kanker.
Metode Sebuah studi kohort retrospektif dilakukan dengan meninjau rekam medis dari dua rumah sakit di
Jakarta, Indonesia. Penelitian ini mencakup sampel 139 pasien yang didiagnosis menderita kanker
nasofaring. Ekstraksi data meliputi demografi pasien, resep opioid awal dan akhir, intensitas nyeri awal dan
akhir yang dinilai dengan Numerical Rating Scale (NRS), jenis kanker nasofaring, dan peresepan
gabapentin. Hasil Analisis statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam rata-rata penurunan NRS.
Pasien dalam kelompok terapi kombinasi, termasuk gabapentin sebagai bahan pembantu, mengal ami
penurunan rata-rata skor Numerical Rating Scale (NRS) sebesar 2,141, sedangkan pasien pada kelompok
opioid saja mengalami penurunan rata-rata skor NRS sebesar 0,894. Kesimpulan Studi ini menyoroti
penurunan signifikan secara statistik pada rata-rata skor NRS, yang menegaskan potensi kemanjuran
gabapentin sebagai bahan tambahan opioid dalam mengurangi nyeri kanker di antara pasien kanker
nasofaring.

...... Introduction Nasopharyngeal cancer ranks as the fourth most prevalent cancer in Indonesia. Among its
symptoms, headaches are frequently reported and, at times, can be the sole complaint. Opioids have long
been the primary approach to managing neuropathic cancer pain; nonetheless, their effectivenessis often
considered suboptimal. As aresult, adjuvant medications, including Gabapentin, are frequently integrated
into treatment regimens to augment pain management. This study aims to compare the efficacy of opioid-
only and combination therapy in the treatment of cancer pain. Method A retrospective cohort study was
undertaken by reviewing medical records from two hospitalsin Jakarta, Indonesia. The study encompassed a
sample of 139 patients diagnosed with nasopharyngeal cancer. Data extraction included patient
demographics, initial and final opioid prescriptions, initial and final pain intensity assessed by the Numerical
Rating Scale (NRS), type of nasopharyngeal cancer, and the prescription of gabapentin. Results Statistical
analysis demonstrated a significant difference in mean NRS reduction. Patients in the combination therapy
group, including gabapentin as an adjuvant, experienced a mean reduction of 2.141 in Numerical Rating
Scale (NRS) scores, while those in the opioid-only group had a mean reduction of 0.894 in NRS scores.
Conclusion The study highlighted the statistically significant reduction in mean NRS scores, affirming the
potential efficacy of gabapentin as an adjuvant to opioidsin alleviating cancer pain among nasopharyngeal
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cancer patients.



